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ABSTRACT

War Aremi hot spring pool, is a hot spring pool located in Matatun Village, Kebar District, West
Papua.  Thermophilic Bacteria grow at a temperature of more than 450C. Thermophilic
Bacteria produce enzymes that are beneficial in the industrial world. This study is an
exploratory study that aims to isolate thermophilic bacteria from the War Aremi Hot Spring Pool
in Matatun Village, Kebar District, Tambrauw Regency, West Papua by using the Pour Plate
Method From the results of the study, three thermophilic bacterial isolates were obtained from
hot water samples, and four isolates from sediment samples. Based on the results of gram
staining and cell morphology observations, the seven thermophilic bacterial isolates that were
successfully isolated were a group of gram-positive  bacteria with rod cell-shaped cell
morphology. Based on the results of gram staining, observations of cell morphology and
biochemical characterization, all seven bacterial isolates belong to the genus Bacilus.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang

terletak di cincin api pasifik dengan
aktivitas tektonik yang tinggi. Hal ter-
sebut berdampak pada banyaknya sum-
ber air panas yang terdapat di Indonesia.
Sumber air panas sendiri merupakan
suatu ekosistem perairan dengan suhu di

atas  37°C. Ekosistem  tersebut
merupakan  tempat  hidup  dari
mikroorganisme termofilik yang

mampu bertahan hidup dan tumbuh di
suhu tinggi.

Mikroorganisme termofilik mampu
menghasilkan enzim dan biomolekul
termostabil seperti biosurfaktan,
polisakarida, dan antibiotik yang
penting dalam dunia secara industri
(Atalah et al. 2019; Geraldi et al. 2019;

Kambourova, 2018; Sahoo et al.2020,
Teta et al. 2017).

Mikroorganisme  termofilik  juga
dapat  digunakan  dalam  proses
bioremediasi  seperti  biodegradasi
hidrokarbon dan pembersihan logam
berat di lingkungan yang ekstrim seperti
padang pasir dan lautan lepas (Castro et
al. 2019, Di Donato et al. 2019, Ebaid
et al. 2019)

Bakteri termofilik dapat ditemukan
pada lingkungan bersuhu tinggi misalnya
pada pasca erupsi gunung berapi dan
sumber air panas. Bakteri termofilik
mampu tumbuh pada suhu lebih dari
45°C (Madigan, 2000).

Kolam air panas War Aremi, adalah
kolam Air Panas yang terdapat di
Kampung Matatun Distrik Kebar, Papua
Barat. Di bagian tengah kolam, terdapat
beberapa  kumpulan  batu  yang
memunculkan buih-buih di tengahnya,
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buih inilah yang menjadi pusat air
panas. Energi panas yang dihasilkan
bersumber dari geotermal di sekitarnya.

Kolam air panas merupakan salah
satu ekosistem ekstrem yang ditandai
dengan keluarnya air dengan suhu di atas
37 °C (Jiang et al. 2018, Pentecost et al.
2003).  Mikroorganisme  termofilik
seperti Archaea dan bakteri dapat
berkembang dengan baik di ekosistem
sumber air panas karena kemampuannya
untuk bertahan hidup dalam kondisi suhu
tinggi ((Li et al. 2020).

Penelitian  sebelumnya  berhasil
mengisolasi  beberapa isolat genus
Bacillus dari Pemandian Air Panas
Cangar, yang berpotensi dalam bidang
industri (Chrisnasari et al. 2018, Geraldi
et al. 2019). Penelitian tentang Bakteri
Termofilik dari Kolam air panas War
Aremi belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu, penulis melakukan penelitian
tentang isolasi bakteri termofilik dari air
dan sedimen Kolam Air panas War
Aremi.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Agustus 2022 di  Laboratorium
Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA
UNIPA.

Bahan yang digunakan adalah
Nutrient Agar, sebagai media isolasi
bakteri  termofilik, reagen untuk
pengecatan gram dan uji biokimia. Alat
yang digunakan adalah laminar air-
flow, autoklaf, cawan petri, erlenmeyer,
mikropipet dan tip serta inkubator.
Isolasi Bakteri Termofilik

Sumber isolat bakteri termofilik
diperoleh dari air dan sedimen kolam air
panas di Kampung Matatun, Distrik
Kebar, Kabupaten Tambrauw, Papua
Barat. Isolasi bakteri termofilik dari
sedimen dilakukan dengan menimbang
sedimen 10 gram, dimasukkan ke
pengenceran 101 sedangkan lIsolasi
bakteri dari Air Panas dengan

mengambil sampel air sebanyak 1 mL
dimasukkan ke  pengenceran10.
Pengenceran untuk sampel sedimen dan
sampel air dilakukan sampai 10~ Isolasi
bakteri termofilik menggunakan metode
tuang (Pour Plate). Tiga pengenceran
terakhir diambil masing-masing 1 mL di
tuang ke dalam cawan petri. Kemudian
media NA (Nutrient Agar) di tuang ke
dalam masing-masing cawan petri yang
berisi sampel dan dihomogenkan.
Diinkubasi pada suhu 50°C selama 24
jam. Selanjutnya, bakteri yang tumbuh
dipurifikasi berdasarkan koloni yang
berbeda pada medium NA miring.
Pemurnian dilakukan berulang hingga
didapatkan kultur murni. Isolat yang
telah  murni  selanjutnya  diamati
morfologis selnya dan dilakukan
pengecatan gram.
Karakterisasi Biokimia

Uji Biokimia : fermentasi glukosa,
fermentasi sukrosa, fermantasi laktosa,
produksi Hz2S, produksi indol, produksi
urease, produksi katalase, uji metil red,
uji Voges-Prokauer, uji TSIA, uji
Simmon‘s sitrat. Hasil karakterisasi dari
masing-masing isolat  diidentifikasi
dengan menggunakan buku Bergey's
Manual of Determinative Bacteriology
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses isolasi bakteri merupakan

proses  pemisahan  bakteri  dari
lingkungan alaminya dan mendapatkan
kultur ~ murni (kultur  tunggal).
Berdasarkan hasil yang ditampilkan
pada Tabel 1, dari penelitian ini
diperoleh tiga isolat bakteri termofilik
dari sampel air panas, dan empat isolat
dari sampel sedimen. Berdasarkan hasil
pengecatan gram dan pengamatan
morfologi sel, ketujuh isolat bakteri
termofilik yang berhasil diisolasi
adalah merupakan kelompok bakteri
gram positif dengan morfologi sel
berbentuk sel batang (Gambar 3;
Gambar 4). Ketujuh isolat tersebut
mampu tumbuh pada suhu 50°C.
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Gambar 1. Kolam Air Panas War Aremi Kampung Matatun, Distrik Kebar

Tabel 1: Isolat Bakteri Termofil dari Sedimen dan Air Panas yang Berhasil diisolasi

No. Sumber Isolat Kode Isolat Morfologi Sel Hasil Pewarnaan Genus
1 Air Panas AP1 Batang Gram + Bacillus
2 AP2 Batang Gram + Bacillus
3 AP3 Batang Gram + Bacillus
4 Sedimen Air SAP1 Batang Gram + Bacillus
5 Panas SAP2 Batang Gram + Bacillus
6 SAP3 Batang Gram + Bacillus
7 SAP4 Batang Gram + Bacillus

Gambar 2. Foto Isolat Bakteri Termofil dari Sedimen dan Air Panas
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Isolat AP 1 Isolat AP 2

Isolat AP3

Gambar 3. Pewarnaan Gram Isolat Bakteri Termofilik dari Air Panas

Isolat SAP1 Isolat SAP 2

Isolat SAP 3 Isolat SAP 4

Gambar 4. Pewarnaan Gram lIsolat Bakteri Termofilik dari Sedimen

Berdasarkan hasil pewarnaan gram,
pengamatan ~ morfologi  sel  dan
karakterisasi biokimia, menunjukkan
bahwa ketujuh isolat bakteri termasuk
genus Bacillus. Bacillus merupakan
kelompok bakteri gram positif bersifat
aerobik  fakultatif yang  mampu
membentuk spora dan
memfermentasikan  glukosa  secara
anaerob. Bacillus dapat tumbuh pada
suhu 45°C - 55 °C.

Bacillus menghasilkan
endosporayang memungkinkan bakteri
tersebut mampu tumbuh pada suhu yang
tinggi. Bacillus merupakan salah satu
kelompok bakteri yang mempunyai
berbagai macam kemampuan yang
dapat dikembangkan dalam skala
industri karena mempunyai sifat-sifat
seperti, memiliki  kisaran  suhu
pertumbuhan yang luas, membentuk
spora, kosmopolit, tahan terhadap
senyawa-senyawa antiseptik, bersifat
aerob atau fakultatif anaerob, memiliki
kemampuan enzimatik yang beragam,
dan beberapa diantaranya mampu

melakukan  biodegradasi  terhadap
banyak senyawa rekalsitran  dan
xenobiotik.

Hasil penelitian sebelumnya tentang

Eksplorasi  bakteri  termofilik telah
berhasil mengisolasi berbagai bakteri
penghasil enzim termostabil (selulase,
amilase, Kkitinase, protease), sebagian
besar dari genus Bacillus (Geraldi et al.
2019, Lischer et al. 2020, Wang et al.
2012). Di antara mata air panas yang
diteliti di Indonesia, Pemandian Air
Panas Cangar di Jawa Timur adalah
salah satu yang paling banyak
dieksplorasi secara mikrobiologis. Dari
Pemandian Air Panas Cangar diisolasi
strain bakteri Bacillus subtilis sub sp.
inaguosorum dan dua strain Bacillus
licheniformis, yang berpotensi
menghasilkan biosurfaktan dan enzim
termostabil (Chrisnasari et al. 2018
Geraldi et al. 2019, Ibrahim et al. 2013,
Rasyid et al. 2013).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini diperoleh
tiga isolat bakteri termofilik dari sampel
air panas, dan empat isolat dari sampel
sedimen. Berdasarkan hasil pengecatan
gram dan pengamatan morfologi sel,
ketujuh isolat bakteri termofilik yang
berhasil diisolasi adalah merupakan
kelompok bakteri gram positif dengan
morfologi sel berbentuk sel batang.
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Berdasarkan hasil pewarnaan gram,
pengamatan  morfologi  sel dan
karakterisasi biokimia, menunjukkan
bahwa ketujuh isolat bakteri termasuk
genus Bacilus.
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